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STUDI EKSPERIMENTAL STABILISASI TANAH GAMBUT 

DENGAN SUBSTITUSI KAPUR MELALUI  

UJI GESER LANGSUNG 

INTISARI 

 

Romdoni Prayidtama1, Muhammad Arfan2, Adji Sutama3 

 

Tanah gambut merupakan tanah organik dengan kadar air tinggi, berat jenis rendah, 

dan struktur berpori yang menyebabkan kuat geser rendah serta kompresibilitas 

tinggi, sehingga tidak layak sebagai tanah dasar konstruksi tanpa perbaikan. Oleh 

karena itu, diperlukan metode stabilisasi untuk meningkatkan sifat mekanik tanah, 

salah satunya menggunakan kapur yang mampu membentuk ikatan sementasi antar 

partikel tanah. 

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental di laboratorium dengan sampel 

tanah gambut dari Desa Lorok, Kabupaten Ogan Ilir. Pengujian meliputi sifat fisis 

dan mekanik tanah, khususnya uji geser langsung untuk memperoleh parameter 

kohesi (c) dan sudut geser dalam (φ). Variasi kadar kapur yang digunakan adalah 

0% sebagai kontrol, serta 9%, 11%, 13%, dan 15%, dengan waktu pemeraman 7 

dan 14 hari. 

 

Hasil menunjukkan bahwa tanah gambut tanpa stabilisasi memiliki kuat geser 

rendah (φ = 11,499° dan c = 0,069 kg/cm²). Substitusi kapur meningkatkan kuat 

geser secara signifikan dengan nilai optimum pada kadar 11%, serta hasil yang lebih 

baik pada pemeraman 14 hari dibandingkan 7 hari. Dengan demikian, stabilisasi 

kapur efektif meningkatkan kuat geser tanah gambut dan diperlukan optimasi kadar 

serta waktu pemeraman untuk hasil yang maksimal. 

 

Kata Kunci: Tanah Gambut, Stabilisasi Tanah, Kapur, Kuat Geser, Uji Geser 

Langsung. 

 

 

 

A 1 ) ∶ Mahasiswa Umum FT UMP 

A 2 ) ∶ Dosem Pembimbing 1 

A 3 ) ∶ Dosem Pembimbing 2 
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EXPERIMENTAL STUDY ON THE STABILIZATION OF PEAT 

SOIL USING LIME SUBSTITUTION THROUGH  

DIRECT SHEAR TESTING 

ABSTRACT 

 

Romdoni Prayidtama1, Muhammad Arfan2, Adji Sutama3 

 

Peat soil is an organic soil with high water content, low unit weight, and a porous 

structure that results in low shear strength and high compressibility, making it 

unsuitable as a construction subgrade without improvement. Therefore, a 

stabilization method is required to enhance the mechanical properties of the soil, 

one of which is the use of lime that can form cementation bonds between soil 

particles. 

 

This study employed an experimental laboratory method using peat soil samples 

from Lorok Village, Ogan Ilir Regency. The tests included physical and mechanical 

properties of the soil, particularly the direct shear test to obtain cohesion (c) and 

internal friction angle (φ). The variation of lime content used consisted of 0% as a 

control, and 9%, 11%, 13%, and 15%, with curing periods of 7 and 14 days. 

 

The results indicate that untreated peat soil has low shear strength (φ = 11.499° 

and c = 0.069 kg/cm²). Lime substitution significantly increases the shear strength, 

with the optimum value at 11% content, and better results observed at 14 days of 

curing compared to 7 days. Thus, lime stabilization is effective in improving the 

shear strength of peat soil, and optimization of lime content and curing time is 

necessary to achieve maximum results. 

 

Keywords: Peat soil, soil stabilization, lime, shear strength, direct shear test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah bisa dijelaskan sebagai kumpulan partikel mineral yang berinteraksi 

dengan bahan organik dan berbagai konsentrasi, di mana partikel-partikel tersebut 

tidak saling menempel dengan kuat dan berada di atas lapisan batuan dasar. Proses 

pembentukannya terjadi akibat pelapukan alami dari batuan asal, yang dipengaruhi 

oleh lima elemen utama: keadaan iklim, aktivitas makhluk hidup, bentuk 

permukaan tanah, tipe bahan induk, dan lama waktu proses terbentuknya (Ariani, 

2025). Dalam bidang teknik sipil, tanah memiliki fungsi yang sangat penting karena 

berperan sebagai fondasi utama bagi berbagai jenis bangunan, seperti gedung, 

jembatan, maupun jalan. Oleh karena itu, kondisi kestabilan serta kemampuan tanah 

dalam menahan beban menjadi aspek yang sangat menentukan keberhasilan dan 

keamanan suatu proyek pembangunan (Mantap, 2025). 

Namun demikian, tidak semua jenis tanah memiliki kemampuan yang baik 

dalam menahan beban. Salah satu contoh tanah yang kurang sesuai untuk 

konstruksi adalah tanah gambut. Secara umum, tanah gambut memiliki kadar air 

yang tinggi, daya dukung yang rendah, serta struktur yang kurang padat. Kondisi 

ini membuatnya mudah mengalami penurunan atau deformasi saat menerima beban 

(Munawarah et al., 2021). Kondisi tersebut menyebabkan tanah gambut tidak stabil 

dan tidak layak secara langsung dijadikan lapisan pondasi bangunan atau jalan 

tanpa adanya perbaikan terlebih dahulu. 

Fenomena ini juga ditemukan di Desa Lorok yang berada di Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Daerah ini secara 

umum memiliki lapisan tanah gambut dengan ketebalan bervariasi. Tanah di 

wilayah ini cenderung lembek, jenuh air, dan memiliki daya dukung yang rendah. 

Keadaan ini menjadi tantangan besar dalam pelaksanaan pembangunan 

infrastruktur, khususnya dalam pembangunan jalan dan gedung yang memerlukan 

keadaan tanah dasar yang kokoh. 

Salah satu cara yang dinilai ampuh untuk memperbaiki karakteristik fisik 
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dan mekanik tanah gambut adalah dengan melakukan stabilisasi tanah 

menggunakan bahan substitusi. Tujuan dari metode ini adalah untuk memperkuat 

kemampuan tanah dalam menahan beban, meningkatkan kemampuan pemadatan, 

serta menjaga stabilitas tanah dengan mencampurkan bahan tertentu ke dalam tanah 

tersebut. Salah satu bahan yang umum digunakan adalah kapur (CaO), karena 

memiliki kemampuan untuk bereaksi dengan senyawa organik dan mineral tanah, 

membentuk ikatan kimia yang dapat meningkatkan daya dukung tanah. Interaksi 

antara kapur dan mineral yang ada di tanah menyebabkan munculnya reaksi 

pozzolanik, yang berfungsi untuk memperkuat struktur tanah serta mengurangi 

kadar kelembapan. Interaksi antara kapur dan mineral yang ada di tanah 

menyebabkan munculnya reaksi pozzolanik, yang berfungsi untuk memperkuat 

struktur tanah serta mengurangi kadar air. 

Pemanfaatan kapur sebagai bahan substitusi untuk memperkuat tanah 

gambut telah banyak diteliti dan terbukti dapat meningkatkan sifat mekanik, 

termasuk kekuatan geser. Untuk menguji efektivitasnya di tanah gambut Indralaya, 

dilakukan penelitian laboratorium menggunakan uji geser langsung, sehingga dapat 

diketahui perubahan kekuatan tanah setelah substitusi kapur dengan variasi tertentu. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti memiliki minat untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul:“ Studi Eksperimental Stabilisasi Tanah 

Gambut Dengan Substitusi Kapur Melalui Uji Geser Langsung.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai kuat geser tanah gambut jika ditinjau dari parameter sudut 

geser dalam (φ) dan kohesi (c) pada kondisi tanah asli?  

2. Bagaimana pengaruh variasi substitusi kapur sebesar 0% (sebagai kontrol), 

9%, 11%, 13%, dan 15% terhadap nilai kuat geser tanah gambut?  

3. Berapa persentase kapur yang paling optimal serta lama waktu pemeraman 

yang mampu menghasilkan nilai kuat geser maksimum pada tanah gambut? 
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1.3 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana pengaruh variasi 

substitusi kapur dengan kadar 0% (sebagai kontrol), 9%, 11%, 13%, dan 15%, serta 

lama waktu pemeraman selama 7 hari dan 14 hari terhadap perubahan sifat mekanik 

tanah gambut, terutama pada nilai kuat gesernya. 

Adapun tujuan dari penelitian ini meliputi: 

1. Mengidentifikasi nilai kuat geser tanah gambut pada kondisi awal (tanah 

asli) yang ditinjau dari parameter sudut geser dalam (φ) dan kohesi (c).  

2. Mengkaji pengaruh variasi substitusi kapur dengan kadar 0% (sebagai 

kontrol), 9%, 11%, 13%, dan 15% terhadap peningkatan kuat geser tanah 

gambut.  

3. Menentukan kadar kapur yang paling optimal serta waktu pemeraman yang 

menghasilkan nilai kuat geser maksimum pada tanah gambut melalui 

pengujian geser langsung (Direct Shear Test). 

 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menjaga agar penelitian ini tetap fokus pada tujuan yang telah 

ditentukan, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada beberapa hal berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan sampel tanah gambut yang diambil dari Desa 

Lorok, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera 

Selatan. Sampel yang digunakan terdiri atas dua jenis, yaitu sampel tanah 

tidak terganggu (undisturbed sample) dan sampel tanah terganggu 

(disturbed sample). 

2. Proses perbaikan tanah dilakukan dengan menggunakan kapur (CaO) 

sebagai bahan substitusi. Persentase campuran yang digunakan bervariasi, 

yaitu 0% (sebagai kontrol), 9%, 11%, 13%, dan 15% dari berat kering tanah.  

3. Setelah proses pencampuran, sampel tanah tidak langsung diuji, tetapi 

terlebih dahulu dilakukan pemeraman selama 7 hari dan 14 hari. Proses 

pemeraman bertujuan memberikan waktu agar reaksi antara kapur dan tanah 

berlangsung secara optimal sehingga dapat meningkatkan sifat mekanik 

tanah sebelum dilakukan pengujian. 



4 

 

 

 

4. Pengujian terhadap tanah awal difokuskan pada karakteristik fisik, meliputi 

kadar air, berat jenis, berat isi, kadar abu, serta kandungan bahan organik. 

Selain itu, dilakukan pula pengujian pemadatan standar dan uji geser 

langsung untuk mengetahui sifat mekaniknya.  

5. Sementara itu, pada tanah yang sudah dicampur dengan kapur, pengujian 

hanya difokuskan pada uji geser langsung untuk melihat perubahan 

kekuatan tanah setelah proses stabilisasi. 
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